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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendaftaran Lembaga 

Kesejahteraan Sosial (LKS) online di Kota Palembang (Studi di Dinas Sosial Provinsi 

Sumatera Selatan). Latar belakang penelitian ini adalah ditemukannya permasalahan 

ketidak efektifan dalam pendaftaran LKS online pada Dinas Sosial Provinsi Sumatera 

Selatan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode 

deskriptif. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. Fokus penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan teori efektivitas Martani dan Lubis yang terdiri dari tiga aspek 

yaitu Pendekatan Sumber, Pendekatan Proses, dan Pendekatan Sasaran. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pendaftaran LKS online di Kota Palembang (Studi di Dinas Sosial 

Provinsi Sumatera Selatan) belum efektif. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sumber daya 

manusia (pegawai) yang mengelola pendaftaran LKS online, sarana dan prasarana terbatas, 

sosialisasi yang dilakukan belum maksimal, keterbatasan dana, situs website LKS online 

yang masih terkendala eror atau server down, kurangnya pemahaman dari pihak LKS 

mengenai pengaplikasian pendaftaran secara online, dan realisasi jumlah pendaftar online 

belum mencapai target atau sasaran yang diharapkan yaitu cenderung terjadi penurunan 

dari tahun 2016-2020. Hasil penelitian menyarankan pendaftaran LKS online perlu adanya 

yaitu: (1) bimbingan dan pelatihan dari Kemensos kepada pegawai, (2) penambahan sarana 

dan prasarana, (3) sosialisasi dan pendampingan dari instansi ke LKS secara menyeluruh 

dan (4) perbaikan pada website yang eror. 

Kata Kunci: Efektivitas, Pendaftaran Online, Lembaga Kesejahteraan Sosial 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effectiveness of online registration of Social 

Welfare Institutions (LKS) in Palembang City (Study at the Social Service Office of South 

Sumatra Province). The background of this research is the finding of ineffectiveness 

problems in online LKS registration at the Social Service of South Sumatra Province. The 

approach used in this research is qualitative with descriptive method. The techniques used 

in data collection are interviews, observation, and documentation. The data analysis 

technique was carried out by data reduction, data display, and drawing 

conclusions/verification. The focus of the research used in this study uses the effectiveness 

theory approach of Martani and Lubis which consists of three aspects, namely the Source 

Approach, Process Approach, and Target Approach. The results showed that online LKS 

registration in Palembang City (Study at the Social Service of South Sumatra Province) 

had not been effective. This is due to the lack of human resources (employees) who manage 

online LKS registration, limited facilities and infrastructure, not optimal socialization, 

limited funds, the online LKS website is still constrained by errors or server down, lack of 

understanding from LKS regarding application online registration, and the realization of 

the number of online registrants has not reached the expected target or target, which tends 

to decrease from 2016-2020. The results of the study suggest that online LKS registration 

is necessary, namely: (1) guidance and training from the Ministry of Social Affairs to 

employees, (2) addition of facilities and infrastructure, (3) socialization and assistance 

from agencies to LKS as a whole and (4) repairs to website errors . 

Keywords: Effectiveness, Online Registration, Social Welfare Institutions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial sesuai dengan Undang Undang Nomor 11 

Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial dilaksanakan melalui Rehabilitas Sosial, 

Jaminan Sosial, Pemberdayaan Sosial, dan Perlindungan Sosial. Selanjutnya Peraturan 

Pemerintah Nomor 39 Tahun 2009 Tentang Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial, 

menyatakan bahwa Pemberdayaan Sosial dimaksudkan yaitu untuk (1) memberdayakan 

seseorang, keluarga, kelompok, dan masyarakat yang mengalami masalah kesejahteraan 

sosial agar mampu memenuhi kebutuhannya secara mandiri dan (2) meningkatkan peran 

serta lembaga dan/atau perseorangan sebagai potensi dan sumber daya dalam 

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial.  

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial ini merupakan upaya yang terarah, terpadu, 

dan berkelanjutan yang dilakukan dalam bentuk pelayanan sosial guna memenuhi 

kebutuhan dasar setiap warga negara. Pemerintah dibantu dan bermitra dengan elemen-

elemen masyarakat pada saat pelaksanaannya, baik yang terorganisir melalui Lembaga 

Kesejahteraan Sosial (LKS) maupun secara perorangan/individu. Keberadaan LKS yang 

memberikan pelayanan kesejahteraan sosial mempunyai tempat dan kedudukan yang 

sangat penting dan strategis di masyarakat.  

 Peraturan Menteri Sosial Nomor 184 Tahun 2011 Tentang Lembaga Kesejahteraan 

Sosial menyebutkan bahwa Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) adalah: “Organisasi 

sosial atau perkumpulan sosial yang melaksanakan Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial 

yang dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan 

hukum”. LKS berbadan hukum adalah organisasi sosial atau
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perkumpulan sosial yang bergerak di bidang Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial yang 

berbentuk yayasan atau bentuk lainnya yang dinyatakan sebagai badan hukum. LKS tidak 

berbadan hukum adalah LKS yang belum dinyatakan sebagai badan hukum. Dasar hukum 

LKS diatur dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 184 Tahun 2011 

Tentang Lembaga Kesejahteraan Sosial.  

Fungsi Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) diatur dalam pasal 6 Peraturan 

Menteri Sosial Nomor 184 Tahun 2011 Tentang Lembaga Kesejahteraan Sosial yaitu LKS 

mempunyai fungsi sebagai mitra pemerintah, pemerintah daerah provinsi, dan pemerintah 

daerah kabupaten/kota dalam Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial. LKS terdiri atas panti 

dan yayasan. Tujuan pendirian LKS yaitu sebagai wujud peran masyarakat dalam 

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial. Jumlah LKS di Provinsi Sumatera Selatan saat ini 

sebanyak 289, baik negeri maupun swasta. Berikut ini adalah data jumlah Lembaga 

Kesejahteraan Sosial (LKS) di Provinsi Sumatera Selatan dari tahun ke tahun : 

Tabel 1 Jumlah LKS Provinsi Sumatera Selatan 2016-2020 
 

Kab/Kota 
Tahun 

2016 

Tahun 

2017 

Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

Tahun 

2020 

PALEMBANG 138 137 135 131 149 

BANYUASIN 16 17 19 21 20 

MUBA 9 9 13 9 10 

OI 8 10 14 9 13 

OKI 14 14 15 12 13 

PRABUMULIH 3 3 4 6 7 

OKU 10 10 13 11 12 

OKUT 6 6 9 6 8 

OKUS 7 7 8 5 7 

MUARAENIM 7 7 8 8 9 

PALI 1 1 1 2 1 

LAHAT 4 5 7 9 7 

PAGARALAM 2 2 3 4 6 

L.LINGGAU 11 11 12 14 16 

MURA 4 4 4 6 9 

EMPAT 

LAWANG 
1 2 2 2 2 

JUMLAH 241 245 267 249 289 

Sumber: Seksi Pemberdayaan Masyarakat Dan Kelembagaan Dinas Sosial  

Provinsi Sumatera Selatan 
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Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa jumlah LKS di kabupaten/kota dapat naik dan 

atau turun setiap tahunnya. Hal itu disebabkan karena terdapat beberapa panti bergabung 

menjadi satu. Contoh dua panti dipimpin oleh satu kepala panti. Penggabungan ini 

biasanya terjadi pada panti pemerintah. Terdapat dua jenis panti yaitu panti pemerintah dan 

panti swasta. Panti pemerintah adalah panti yang di kelola dan dibangun oleh pemerintah 

sedangkan panti swasta adalah panti yang didirikan dan dikelola oleh masyarakat sendiri. 

Jumlah panti berkurang juga dikarenakan terdapat panti atau yayasan yang tidak 

melakukan pendaftaraan ulang LKS pada Dinas Sosial Sumatera Selatan. LKS perlu 

mendaftarkan ulang panti atau yayasan tersebut yaitu dua tahun sekali. LKS perlu 

mendaftar ulang agar izin operasional panti atau yayasan tersebut tetap berjalan. Lembaga 

Kesejahteraan Sosial (LKS) juga memiliki tipologi sebagaimana yang disebutkan pada 

pasal 8 Peraturan Menteri Sosial Nomor 184 Tahun 2011 Tentang Lembaga Kesejahteraan 

Sosial menyebutkan tipologi LKS dikelompokkan berdasarkan karakteristiknya, meliputi: 

(1) LKS tipe D/Embrio, (2) LKS tipe C/Tumbuh, (3) LKS tipe B/Berkembang (4) LKS tipe 

A/Mandiri. 

Tipologi LKS disebut Akreditasi. LKS harus melakukan pendaftaran ke Dinas 

Sosial Provinsi Sumatera Selatan sebelum LKS mendapatkan akreditasi tersebut. Persoalan 

akreditasi ini tidak menjadi kajian peneliti. Fokus penelitian ini menekankan pada 

persoalan pendaftaran tidak membahas tentang akreditasi. Untuk jenis-jenis LKS di kota 

Palembang terdapat 6 jenis yaitu: (1) LKS anak, (2) LKS lanjut usia, (3) LKS Orang 

dengan Ganguan Jiwa (ODGJ), (4) LKS Penyandang Disabilitas, (5) LKS RS-KP Napza, 

(6) LKS fakir miskin, (7) LKS Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH). Berikut ini 

merupakan Data Lembaga Kesejahteraan Sosial di Kota Palembang Tahun 2021: 
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Tabel 2 Data Lembaga Kesejahteraan Sosial di Kota Palembang Tahun 2021 

Jenis LKS 

Kota 

Palembang 

LKS 

Anak 

LKS 

Lanjut 

Usia 

LKS 

ODGJ 

LKS 

Penyandang 

Disabilitas 

LKS 

RS-KP 

Napza 

LKS 

Fakir 

Miskin 

LKS 

ABH 

Jumlah 107 16 4 7 7 6 2 

Total 149 LKS 

Sumber: Seksi Pemberdayaan Masyarakat Dan Kelembagaan Dinas Sosial Provinsi  

Sumatera Selatan 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa terdapat 7 jenis LKS di Kota Palembang dan 

jumlah paling banyak yaitu pada LKS Anak sebanyak 107 LKS, kemudian 16 LKS Lanjut 

Usia, 4 LKS ODGJ, 7 LKS Penyandang Disabilitas, 7 LKS RS-KP Napza, 6 LKS Fakir 

Miskin, dan 2 LKS ABH. Maka total jumlah LKS di Kota Palembang pada tahun 2021 

yaitu sebanyak 149 LKS. Jumlah LKS diatas merupakan gabungan dari LKS negeri dan 

Swasta. 

LKS juga terbagi atas LKS berbadan hukum dan tidak berbadan hukum. LKS 

berbadan hukum adalah LKS yang memiliki Akte notaris pendirian lembaga kesejahteraan 

sosial yang disahkan oleh menteri hukum dan hak azazi manusia sebagai badan hukum. 

Sedangkan LKS tidak berbadan hukum adalah yang memiliki Nota pendirian lembaga 

kesejahteraan sosial yang dilegalisir oleh lurah / kepada desa, camat, atau bupati / walikota 

setempat. LKS (panti) negeri sudah pasti berbadan hukum, namun untuk LKS (panti) 

swasta ada yang berbadan hukum dan ada juga yang tidak berbadan hukum. 

Lembaga Kesejahteraan Sosial perlu mendaftarkan diri dikarenakan agar 

keberadaan LKS tersebut diketahui, mendapatkan izin operasional, dan jika ada pelatihan 

dan bantuan dari Kemensos maka LKS tersebut bisa mendapatkanya. Dalam hal ini LKS 

negeri tidak perlu mendaftarkan diri karena didirikan oleh pemerintah otomatis didaftarkan 

oleh pemerintah, namun untuk LKS swasta perlu mendaftarkan diri secara mandiri. 

LKS harus memenuhi beberapa persyaratan dalam melakukan pendaftaran. Syarat 

pendaftaran LKS yang berbadan hukum dan yang tidak berbadan hukum memiliki 



5 
 

 
 

perbedaan. Ketentuan pendaftaran bagi Lembaga Kesejahteraan Sosial berbadan hukum 

terdapat pada pasal 15 Permensos RI NO.184 Tahun 2011, yang mencakup syarat-syarat 

berikut: 

(1) Mempunyai anggaran dasar dan anggaran rumah tangga.  

(2) Keterangan domisili dari lurah / kepala desa setempat. 

(3) Struktur organisasi lembaga. 

(4) Nama, alamat, dan telpon pengurus dan anggotanya. 

(5) Mempunyai program kerja di bidang kesejahteraan sosial.  

(6) Modal kerja untuk pelaksanaan kegiatan. 

(7) Sumber daya manusia. 

(8) Kelengkapan sarana dan prasarana. 

(9) Akte notaris pendirian lembaga kesejahteraan sosial yang disahkan oleh menteri 

hukum dan hak azazi manusia sebagai badan hukum 

(10) NPWP 

(11) Memiliki rekening bank atas nama LKS/Orsos 

 

Syarat pendaftaran bagi Lembaga Kesejahteraan Sosial yang tidak berbadan hukum 

terdapat pada pasal 16 permensos RI. NO.184 Tahun 2011, yaitu: 

(1) Mempunyai anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 

(2) Keterangan domisili dari lurah/ kepala desa setempat 

(3) Struktur organisasi lembaga 

(4) Nama, alamat, telpon pengurus dan anggotanya. 

(5) Mempunai program kerja di bidang kesejahteraan sosial 

(6) Modal kerja untuk pelaksanaan kegiatan. 

(7) Sumber daya manusia 

(8) Kelengkapan satuan dan prasarana 
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(9) Nota pendirian lembaga kesejahteraan sosial yang dilegalisir oleh lurah / kepada 

desa, camat, atau bupati / walikota setempat. 

(10) NPWP 

(11) Memiliki alamat sekretariat LKS/Orsos yang jelas. 

Seiring perkembangan zaman, teknologi dikembangkan untuk mempermudah 

kegiatan atau pekerjaan manusia. Ilmu pengetahuan dan teknologi sudah menjadi 

kebutuhan dalam menciptakan pekerjaan yang efektif dan efisien. Salah satu kemajuan 

teknologi informasi adalah dengan adanya internet. Internet telah digunakan sebagai 

sumber untuk mendapatkan berbagai informasi. Teknologi internet memberikan manfaat 

bagi berbagai bidang. Salah satunya dalam bidang pelayanan. Begitu juga halnya dalam 

sistem. Pendaftaran LKS dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pendaftaran manual dan 

pendaftaran online; yang diatur dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia  

Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Nasional Lembaga Kesejahteraan Sosial. 

Peraturan tersebut mengatur tata cara pendaftar LKS melalui online yang dapat 

memudahkan LKS untuk mendaftar.  

Hal yang harus dilakukan untuk pendaftaran LKS online yaitu dengan membuka 

website yaitu http://lks.kemensos.go.id/, kemudian akan tampil halaman website tersebut 

lalu pilih form pendaftaran. LKS pendaftar juga harus menyiapakan kelengkapan untuk 

mengisi formulir mulai dari data umum, jati diri, legalitas, program dan kegiatan, sumber 

daya, jenjang kerja, dan kelengkapan dokumen. Kemudian Dinas Sosial Provinsi akan 

melakukan validasi kebenaran pengisian formulir pendaftaran dan kelengkapan pendukung 

yang di kirim oleh LKS, selanjutnya Dinas Sosial Provinsi melakukan verifikasi dan 

validasi lapangan untuk melihat kebenaran keberadaan dan kondisi LKS apakah sesuai 

dengan persyaratan. Jika permohonan pendaftaran diterima, maka Kepala Dinas Sosial 

http://lks.kemensos.go.id/
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Provinsi akan menerbitkan tanda bukti pendaftaran LKS. Berikut ini adalah tampilan dari 

website pendaftaran LKS: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Tampilan Website Pendaftaran LKS online 

Sumber: http://lks.kemensos.go.id/, 
 

Gambar 1 merupakan tampilan website pendaftaran Lembaga Kesejahteraan Sosial 

secara online. Website tersebut merupakan website yang dibuat oleh Kemensos yang 

bertujuan untuk digunakan Dinas Sosial Provinsi masing-masing sebagai alat registrasi 

LKS yang ada diprovinsi tersebut. Alasan mengapa website yang dipakai merupakan dari 

Kemensos karena Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan tidak memiliki website registrasi 

LKS Online maka pada program ini Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan mengacu dan 

koordinasinya kepada Kemensos. Sehingga lewat website ini baik dari Kemensos maupun 

Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan sama-sama dapat memantau jumlah para 

pendaftar.  

Kewenangan untuk Dinas Sosial Provinsi mengenai LKS terdapat pada Peraturan 

Menteri Sosial Republik Indonesia No.184 Tahun 2011 Tentang Lembaga Kesejahteraan 

Sosial pasal 36. Dalam pasal tersebut disebutkan bahwa pendaftaran LKS merupakan 

http://lks.kemensos.go.id/
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kewenangan dari Dinas Sosial Provinsi dan bukan ranah Dinas Sosial Kota. Pada pasal 36  

terdapat 12 poin yang disebutkan yaitu: 

a. Mengkoordinasikan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dalam pelaksanaan 

kebijakan, program, dan kegiatan LKS 

b. Menerbitkan tanda pendaftaran, LKS yang ruang lingkup wilayah kerjanya lebih 

dari 1 (satu) kabupaten/kota 

c. Menyediakan data LKS 

d. Melaksanakan kebijakan LKS 

e. Pemberian rekomendasi pendirian LKS 

f. Pemberian rekomendasi untuk pemenuhan syarat akreditasi 

g. Penguatan kapasitas kelembagaan 

h. Pendayagunaan kemitraan dengan LKS asing yang mencakup tenaga asing dan 

bantuan/hibah 

i. Pembinaan dan pengawasan terhadap LKS kabupaten/kota 

j. Pemantauan dan evaluasi terhadap LKS kabupaten/kota 

k. Melakukan kerjasama dengan provinsi lain dan kabupaten/kota dalam 

melaksanakan kebijakan, program, dan kegiatan LKS sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan; dan 

l. Memberikan izin teknis kepada LKS Asing di daerahnya setelah LKS Asing 

tersebut memperoleh izin operasioanl dari Menteri. 

Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan telah menerapkan sistem manual dan online 

dalam pendaftaran LKS. Tidak seperti pendaftaran manual, pendaftaran online pada 

instansi seringkali menimbulkan masalah. Berdasarkan wawancara dengan pegawai 

pengelola LKS online pada Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan pada tanggal 3 

September 2021  bahwa: “Permasalahan pada pendaftaran LKS secara online di Dinas 
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Sosial Provinsi Sumatera Selatan masih memiliki beberapa kendala yang mengakibatkan 

sulitnya panti atau yayasan yang ingin mendaftar melalui online”.  

Kota Palembang memiliki jumlah panti atau yayasan paling banyak dibandingkan 

kabupaten/kota lainnya di Provinsi Sumatera Selatan (lihat tabel 1). Pertambahan LKS 

yang selalu meningkat setiap tahun tersebut akan menyulitkan instansi ini dalam mendata 

apabila pendaftaran LKS dilakukan secara manual. Perbandingan jumlah pendaftar LKS 

secara manual dan online ditampilkan pada tabel 2 berikut: 

Tabel 3 Jumlah Pendaftar LKS di Kota Palembang Tahun 2016-2020 

Tahun 

Jumlah 

Panti/Yayasan di 

Kota Palembang 

Pendaftaran 

Online 

Pendaftaran 

Manual 

2016 138 13 125 

2017 137 15 122 

2018 135 12 123 

2019 131 6 125 

2020 149 4 145 

Sumber: Seksi Pemberdayaan Masyarakat Dan Kelembagaan Dinas Sosial Provinsi 

Sumatera Selatan 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa pendaftaran online cenderung menurun dari 

tahun ke tahun. Panti yang mendaftar melalui online lebih sedikit daripada yang mendaftar 

melalui cara manual. Hal ini jauh dari sasaran Dinas Sosial yang menargetkan agar lebih 

banyak LKS yang mendaftar melalui online daripada manual karena jika melalui online 

data akan lebih teratur dan terdata dalam sistem.  Berdasarkan wawancara dengan Kepala 

Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Kelembagaan Sosial pada tanggal 12 September 

2021 bahwa: 

 “Faktor – faktor yang membuat pendaftaran LKS melalui online ini kurang efektif 

dikarenakan  kurangnya SDM yang mengelola aplikasi pendaftaran online, kurangnya 

SDM yang mempunyai kompetensi di bidang teknologi informatika, kurangnya 

pengetahuan pengurus LKS /Orsos di bidang  teknologi  informatika, terbatasnya 

sarana Teknologi Informatika (IT), keterbatasan dana, dan masalah sistem atau 

keterbatasan jaringan internet”.  
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor – faktor 

tersebut dapat menyebabkan pendaftaran LKS online menjadi tidak maksimal sehingga 

tujuan menjadi tidak efektif. Pada akhirnya dapat menggangu efektivitas organisasi.  

Berdasarkan temuan di lapangan hal yang disampaikan benar adanya yaitu jumlah 

pegawai yang mengelola pendaftaran online dinilai belum mencukupi, kemudian juga 

terdapat pegawai yang kurang memahami teknologi IT sehingga tidak difungsikan sebagai 

staf pengelola pendaftaran LKS online. Demikian juga dari pihak LKS yang lebih memilih 

secara langsung karena pengurus LKS kebanyakan kurang mengetahui teknologi IT. 

Sarana seperti laptop dan komputer juga dinilai masih kurang dikarenakan keterbatasan 

dana dan juga sering terjadi sistem eror dan kendala jaringan yang mengakibatkan sulit 

untuk melakukan pendaftaran secara online. 

Penelitian terkait LKS belum banyak diteliti. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian terdahulu karena belum ada yang meneliti tentang pendaftaran LKS online. 

Namun terdapat beberapa penelitian yang serupa atau juga meneliti mengenai pendaftaran 

atau pelayanan online, mulai dari sistem efektivitas pelayanan pendaftaran online pada 

rumah sakit, kantor dinas pemerintah daerah, maupun sektor publik lainnya. Contohnya 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Afdoli dan Malau (2019) yang membahas tentang 

efektivitas pelayanan pendaftaran online rawat jalan di RSUP M Djamil Kota Padang. 

Fatimah (2017) yang membahas tentang efektivitas sistem pelayanan pembuatan Surat Izin 

Mengemudi (SIM) secara online di Satuan Penyelenggaraan Administrasi (Satpas) 

Colombo Surabaya. Japami dan Eriyanti (2019) yang membahas tentang efektivitas 

pelayanan keliling online pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Tanah Datar. Takahepis et al (2021) yang membahas tentang efektivitas pelayanan akta 

kelahiran secara online di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Manado. 

Savinatunazah (2019) yang membahas tentang efektivitas pelayanan perizinan berbasis 
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online di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Ciamis. 

Penelitian terdahulu ini meskipun memiliki kesamaan, namun teori efektivitas yang 

digunakan berbeda. Pada penelitian ini teori efektivitas yang digunakan adalah yang 

mengacu pada efektivitas organisasi. 

Menurut Martani dan Lubis (1987:55) bahwa untuk memahami efektivitas 

organisasi dapat dilakukan dengan 3 (tiga) pendekatan utama yaitu pendekatan sumber, 

pendekatan proses, dan pendekatan sasaran. Pendekatan sumber mengukur efektivitas dari 

sisi input, mengutamakan adanya keberhasilan organisasi untuk memperoleh sumber daya 

baik fisik maupun non fisik yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Pendekatan ini akan 

dikaitkan dengan keberhasilan organisasi memperoleh sumber daya yang dibutuhkan 

dalam pengelolaan LKS online. Pendekatan proses menekankan pada aspek internal 

organisasi publik. Pendekatan ini akan dikaitkan dengan efektivitas pelaksanaan 

pendaftaran LKS online dari semua kegiatan proses internal atau mekanisme organisasi. 

Pendekatan sasaran memusatkan perhatiannya dalam mengukur efektivitas pada aspek 

output, pendekatan ini akan dikaitkan dengan keberhasilan organisasi pada pengelolaan 

pendaftaran LKS online untuk  mencapai tingkatan output yang direncanakan. Pendekatan 

– pendekatan ini akan dikaitkan dengan permasalahan kurangnya SDM yang mengelola 

aplikasi pendaftaran online, kurangnya SDM yang mempunyai kompetensi di bidang 

teknologi informatika, kurangnya pengetahuan pengurus LKS/Orsos di bidang  teknologi  

informatika, terbatasnya sarana Teknologi Informatika (IT), keterbatasan dana, dan 

masalah sistem atau jaringan internet. Permasalahan yang terjadi dibagian ini akan dikaji 

dengan pendekatan yang dikemukakan oleh Martani dan Lubis (1987). 

Adapun alasan memilih Kota Palembang sebagai lokus penelitian dikarenakan 

jumlah panti atau yayasan di Kota Palembang lebih banyak dibandingkan kabupaten/kota 

lain sehingga data tersebut bisa dijadikan perbandingan (lihat tabel 1). Selain itu Kota 
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Palembang adalah ibukota Sumatera Selatan dimana sarana dan prasarana untuk terhubung 

melalui internet lebih mudah dibandingkan kabupaten/kota lain. Namun kenyataannya 

pada pendaftaran LKS online, panti dan yayasan di Kota Palembang lebih memilh untuk 

langsung mendaftar atau secara manual.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 

penelitian yaitu: Bagaimana efektivitas pendaftaran Lembaga kesejahteraan Sosial (LKS) 

online di Kota Palembang (Studi di Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pendaftaran Lembaga 

Kesejahteraan Sosial (LKS) online di Kota Palembang (Studi di Dinas Sosial Provinsi 

Sumatera Selatan).  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam mengembangkan Ilmu 

Administrasi Publik khususnya Manajemen Publik terkait efektivitas pendaftaran 

Lembaga kesejahteraan Sosial (LKS) online di Kota Palembang (Studi di Dinas Sosial 

Provinsi Sumatera Selatan). 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberi konstribusi atau sumbangan 

pemikiran bagi pihak Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan khususnya pegawai 

dibidang Pemberdayaan Sosial dalam meningkatkan efektivitas pendaftaran Lembaga 

Kesejahteraan Sosial secara online di Kota Palembang. 
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